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4. Undang-Undang Tentang Pendidikan Tinggi 

Menurut Undang Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 

Tentang Pendidikan Tinggi BAB 1 Pasal 1 ayat (2) menyatakan bahwa 

Pendidikan Tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang 

mencakup program diploma, program sarjana, program magister, program 

doktor, program profesi, serta program spesialis, yang diselenggarakan oleh 

perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 1961 

Tentang Perguruan Tinggi BAB VI Perguruan Tinggi Negeri pasal 18 

menyatakan bahwa: 

Ayat (1) Perguruan Tinggi Negeri adalah perguruan tinggi yang dimiliki dan 

diselenggarakan oleh negara. 

Ayat (2) Pendirian suatu Perguruan Tinggi Negeri dilakukan oleh Presiden 

Negeri Indonesia. 

Menurut Undang Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 

Tentang Pendidikan Tinggi BAB 1 Pasal 1 ayat (7) menyatakan bahwa 

Perguruan Tinggi Negeri yang selanjutnya disingkat PTN adalah Perguruan 

Tinggi yang didirikan dan / atau diselenggarakan oleh negara. 
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5. Pertanyaan Wawancara 

Daftar Pertanyaan Penelitian di SMAN 1 Ciawi 

 
A. Pertanyaan untuk kepala sekolah (key informan) 

1. Proses Komunikasi 

a. Source: Bagaimana cara kepala sekolah membentuk pesan 

komunikasi? 

b. Message: Apa isi pesan yang kepala sekolah berikan untuk siswa kelas 

XII? 

c. Receiver: Bagaimana penerimaan pesan yang diperoleh siswa? 

d. Noise: Apa saja gangguan yang pernah kepala sekolah alami saat 

proses komunikasi? 

e. Feedback: Bagaimana umpan balik siswa yang terlihat oleh kepala 

sekolah? 

2. Komunikasi dengan teknik S.P.E.A.K.I.N.G 

a. Situation: Bagaimana komunikasi interpersonal yang kepala sekolah 

berikan kepada siswa kelas XII? 

b. Participants: Bagaimana arah komunikasi interpersonal antara kepala 

sekolah dengan  siswa kelas XII? 

c. Ends: Apa tujuan komunikasi interpersonal yang kepala sekolah 

berikan kepada siswa kelas XII? 

d. Act Sequence: Seperti apa kata-kata dan pesan yang kepala sekolah 

gunakan dalam berinteraksi dengan siswa kelas XII? 

e. Key: Apakah ada intonasi khusus pada kata-kata tertentu? 

f. Instrumentalities: Apa saja media yang digunakan kepala sekolah 

dalam proses komunikasi? 

g. Norms: Bagaimana norma / aturan yang kepala sekolah berikan 

kepada siswa saat proses komunikasi? 
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h. Genres: Bagaimana bentuk penyampaian komunikasi yang diberikan 

oleh kepala sekolah? 

3. Motivasi Siswa 

a. Apa saja dorongan motivasi belajar yang kepala sekolah berikan 

kepada siswa kelas XII? 

b. Bagaimana arah motivasi belajar tersebut dan tujuan yang hendak 

dicapai? 

c. Bagaimana penentuan hal-hal yang harus dilakukan dan dilarang oleh 

siswa kelas XII? 

4. Pendidikan tinggi 

a. Apa saja langkah sekolah agar siswa bisa lulus ke pendidikan tinggi? 

b. Bagaimana motivasi bisa menjadi salah satu cara agar siswa bisa lulus 

ke pendidikan tinggi? 

 
B. Pertanyaan untuk guru (informan utama) 

1. Proses komunikasi 

a. Source: Bagaimana cara guru membentuk pesan komunikasi? 

b. Message: Apa isi pesan yang guru berikan untuk siswa kelas XII? 

c. Receiver: Bagaimana penerimaan pesan yang diperoleh siswa? 

d. Noise: Apa saja gangguan yang pernah guru alami saat proses 

komunikasi? 

e. Feedback: Bagaimana umpan balik siswa yang terlihat oleh guru? 

2. Komunikasi dengan teknik S.P.E.A.K.I.N.G 

a. Situation: Bagaimana komunikasi interpersonal yang diberikan di tiap 

kelas dan waktu yang berbeda-beda? 

b. Participants: Bagaimana siswa menanggapi pertanyaan yang guru 

berikan kepada mereka? 
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c. Ends: Apakah tujuan komunikasi dari setiap guru dalam mendidik 

siswanya adalah sama? Apakah hanya sekedar lulus atau berkeinginan 

agar siswa dapat melanjutkan ke pendidikan tinggi? 

d. Act Sequences: Seperti apa kata-kata dan pesan yang guru gunakan 

dalam mengajar? 

e. Key: Apakah ada intonasi khusus pada kata-kata tertentu? 

f. Instrumentalities: Apa saja media yang digunakan guru dalam proses 

komunikasi? 

g. Norms: Bagaimana norma / aturan yang guru berikan kepada siswa 

saat proses komunikasi? 

h. Genres: Bagaimana penyampaian komunkasi yang diberikan oleh 

guru? 

3. Motivasi siswa 

a. Apa saja dorongan motivasi belajar yang guru berikan kepada siswa? 

b. Bagaimana arah motivasi belajar tersebut dan tujuan yang hendak 

dicapai? 

c. Bagaimana penentuan hal-hal yang harus dilakukan dan dilarang oleh 

siswa? 

4. Pendidikan tinggi 

a. Apa saja langkah guru agar siswa bisa lulus ke pendidikan tinggi? 

b. Bagaimana motivasi bisa menjadi salah satu cara agar siswa bisa lulus 

ke pendidikan tinggi? 

 
C. Pertanyaan untuk siswa (informan pendukung) 

1. Proses komunikasi 

a. Source: Bagaimana cara siswa membentuk pesan komunikasi? 

b. Message: Apa isi pesan komunikasi yang siswa berikan kepada guru? 

c. Receiver: Bagaimana penerimaan pesan yang diperoleh guru? 

d. Noise: Apa saja gangguan yang siswa alami saat proses komunikasi? 
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e. Feedback: Bagaimana umpan balik guru yang terlihat oleh kepala 

siswa? 

2. Komunikasi dengan teknik S.P.E.A.K.I.N.G 

a. Situation: Bagaimana komunikasi interpersonal yang diberikan di tiap 

kelas dan waktu yang berbeda-beda? 

b. Participants: Bagaimana guru menanggapi pertanyaan dari siswa? 

Seperti apa perbedaan dari masing-masing gurur? 

c. Ends: Apakah tujuan komunikasi dari setiap siswa kepada guru? 

d. Act Sequence: seperti apa komunikasi atau kata-kata yang siswa 

sampaikan kepada guru? 

e. Key: Apakah ada intonasi khusus pada kata-kata tertentu? 

f. Instrumentalities: apa saja media yang digunakan siswa dalam proses 

belajar mengajar? 

g. Norms: Bagaimana norma / aturan yang harus siswa taati saat proses 

belajar mengajar? 

h. Genres: Bagaimana penyampaian komunikasi yang diberikan oleh 

guru? 

3. Motivasi Siswa 

a. Apa saja dorongan motivasi belajar yang guru berikan kepada siswa? 

b. Bagaimana arah motivasi belajar tersebut dan tujuan yang hendak 

dicapai? 

c. Bagaimana penentuan hal-hal yang harus dilakukan dan dilarang oleh 

siswa? 

4. Peran Pendukung Motivasi 

a. Bagaimana peran teman dalam motivasi siswa untuk meraih 

pendidikan tinggi? 

b. Bagaiamana peran orang tua dalam motivasi siswa untuk meraih 

pendidikan tinggi? 
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c. Bagaimana peran lingkungan dalam motivasi siswa untuk meraih 

pendidikan tinggi? 

5. Pendidikan tinggi 

a. Apa saja langkah guru agar siswa bisa lulus ke pendidikan tinggi? 

b. Bagaimana motivasi bisa menjadi salah satu cara agar siswa bisa lulus 

ke pendidikan tinggi? 

 
D. Pertanyaan untuk BP, BK, kesiswaan (informan pendukung) 

1. Apa saja langkah BP, BK , kesiswaan agar siswa bisa lulus ke pendidikan 

tinggi? 

2. Apa saja fasilitas penunjang yang BP, BK, kesiswaan berikan agar siswa 

dapat berkonsultasi dengan baik tentang pendidikan tinggi? 

3. Bagaimana motivasi bisa menjadi salah satu cara agar siswa bisa lulus ke 

pendidikan tinggi? 
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6. Transkrip Wawancara 

Bu Ade (52 thn, banjarwangi, wakasek kesiswaan) 

1. Proses Komunikasi 

a. Untuk kelas 12, kalau sekarang untuk memudahkan, kesiswaan membentuk 

grup whatssapp khusus kelas 12. Setiap kelas memiliki grup whatsapp nya 

masing-masing, kita berkomunikasinya dengan menggunakan fasilitas 

whatssapp terebut, baik dengan orang tua maupun ke siswa itu sendiri. Jadi 

ada grup whatssapp orang tua dan ada grup whatssapp siswa. Kalau di kelas 

terkadang kesiswaan juga mendatangi tiap kelas dan mengkomunikasikan 

kegiatan sekolah ataupun peraturan-peraturan formal. 

b. Isinya yaitu semua kegiatan-kegiatan sekolah yang melibatkan kelas 12, 

baik akademik maupun non akademik. Misalnya jadwal UN, persayaratan 

UN termasuk persyaratan lainnya seperti mengisi biodata dilengkapi 

dengan foto. 

c. Sangat respon sekali. mereka juga sangat tanggap 

d. Gangguan terjadi pada saat selesai upacara, kesiswaan memberi 

pengumuman saat siswa masih di lapangan. Siswa biasanya sudah sangat 

ingin masuk kelas dan ada pengumuman, mereka akan berisik dan berkata 

“yaaah”. 

e. Bentuk tanggapannya sesuai perintah kesiswaan, misalnya kesiswaan 

memerintahkan siswa melalui aplikasi whatsapp untuk mengumpulkan 

biodata + foto. Siswa menjawab “siap bu” “baik bu”, lalu pada hari yang 

telah ditentukan siswa mengumpulkan biodata itu. Jadi apa yang 

diinstuksikan di whatsapp siswa laksanakan dengan baik. Walaupun ada 

yang terlambat mengumpulkan tapi itu hanya satu atau dua orang saja. 

2. speaking 

a. s? Kesiswaan biasanya memiliki jadwal berbicara saat pagi, seperti saat 

upacara senin, atau saat masuk kelas di hari lainnya. khusus kesiswaan, 
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kalau ada pengumuman-pengumuman itu bagian kesiswaan yang 

melakukan. Termasuk juara, pengumuman siswa yang telah meraih 

prestasi. 

b. P? jadi ada bagian formal dan nonformal. Kalau bagian formal berkaitan 

dengan sarana dan prasarana, berkaitan dengan akademik atau berkaitan 

dengan non akademik. Motivasi juga kesiswaan sering berikan kepada 

siswa. Biasanya kita adakan kegiatan istighosah, kita share foto-foto dan 

kesiswaan kasih motivasi. Ucapan terimakasih juga kesiswaan berikan 

sebagai penghargaan buat siswa. Lalu kalau ada informasi-informasi dari 

perguruan tinggi kan perguruan tinggi suka ya mengirimkan informasi. 

Atau bisa juga dari mana saja yang berkaitan tentang perguruan tinggi kita 

share. Seperti menge-share whatssapp yang isinya tentang pendidikan 

kedinasan. Misalnya stan, migas dan sebagainya kita share ke anak. 

c. Kita kan tetap menginginkan semua anak ke pendidikan tinggi, karena 

tujuan SMA untuk menyiapkan siswanya melanjutkan pendidikan. Bagi 

siswa yang memiliki ekonomi rendah, kesiswaan dan BK mengarahkan ke 

sekolah kedinasan, atau kalau mau ke perguruan tinggi bisa dengan jalur 

beasiswa atau bidikmisi. Jadi harapannya yang ekonominya rendah tetap 

bisa melanjutkan pendidikan. 

d. “Ayo untuk memperluas peluang kalian untuk melanjutkan pendidikan, nih 

ada pendidkan ikatan dinas. Ayo silahkan bagi yang berminat boleh ikutan.” 

Atau biasanya “terimakasih kalian sudah melaksanakan kebersihan dengan 

sebaik-baiknya”. Setiap siswa yang telah melakukan kebaikan kita kasih 

reward berupa motivasi. 

e. Penekanan intonasi yang harus kena diberikan dengan yang paling 

menyentuh kepada anak. Misalnya “mari kita bersama-sama berpatisipasi 

membantu saudara-saudara kita yang terkena bencana alam”. Kalau di 

akademi misalnya “kita kan mengejar nilai, oleh karena itu mari kita belajar 

dengan lebih baik lagi” 
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f. Media yang kesiswaan gunakan untuk berkomunikasi yaitu microphone, 

lalu mic yang terhubung dengan pengeras suara untuk memberikan 

pengumuman. Lalu kesiswaan juga menggunakan media whatssapp pada 

smarthphone. 

g. Grup ini hanya digunakan untuk hal-hal yang formal, tidak untuk main- 

main. Kalau disekolah aturannya tertulis. 

h. Kesiswaan menyampaikan komunikasi melalui macam-macam media. 

Seperti komunikasi pada saat selesai upacara, komunikasi di kelas, dan di 

grup whatssapp. 

3. Motivasi 

a. Kita komunikasikan lewat wali kelas masing-masing melalui pembinaan 

setiap 2 minggu sekali. Komunikasi tersebut berupa nasihat dan arahan 

supaya anak termotivasi untuk belajar. Kalau untuk meningkatkan motivasi 

belajar siswa, sekolah juga bekerjasama dengan pihak ketiga dengan 

mengadakan try-out selama tiga kali. Siswa akan termotivasi dengan 

melihat nilai yang keluar dari try out tersebut sesuai kemampuannya. 

b. Kalau ada yang kurang termotivasi siswa tersebut bisa kesiswaann panggil 

ke ruangan saya untuk mengatasi masalah seperti ini. Motivasi yang saya 

berikan berupa ajakan agar siswa lebih giat belajar karena kelas 12 ini dapat 

menentukan masa depan siswa. Saya juga terkadang memanggil teman 

siswa yang kurang termotivasi agar temannya dapat menggandeng ia agar 

semangat belajar. 

c. Dari arahan tersebut kesiswaan mengarahkan siswa untuk belajar terus dan 

mengingatkan siswa mengurangi bermain, apalagi sudah kelas 12. 

4. Pendidikan Tinggi 

a. Kesiswaan menambah jam belajar khusus mata pelajaran yang akan di UN 

kan. Kesiswaan memberikan fasilitas melalui BK, bimbingan karier. Dari 

situ kita sampaikan bahwa di perguruan tinggi nanti akan banyak beasiswa, 

banyak bidikmisi. Kita juga mengundang perguruan tinggi agar datang ke 
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SMA N 1 Ciawi dengan acara “Universitas Day” supaya anak punya 

gambaran tentang universitas. 

b. Untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi siswa butuh anggaran, dan siswa 

terbentur di anggaran. Beberapa siswa memiliki ekonomi yang rendah. 

Sehingga kalau kita lihat lulusan SMA N 1 Ciawi, sebagian (tidak 

seluruhnya) akan masuk ke perguruan tinggi. Jadi kalau misal tidak ada 

permasalahan di ekonomi, kesiswaan memberikan arahan ke perguruan 

tinggi. Kalau siswa tersebut memiliki ekonomi yang rendah kesiswaan 

mengarahkan ke sekolah kedinasan, karena di sekolah kedinasan biayanya 

tidak mahal, yang penting siswanya pintar. Bidikmisi juga boleh, tapi 

nilainya harus bagus. 



129 
 

 

 

 

 

 

Pak Iyan (52 thn, kp cipendeuy ciawi, guru fisika) 

 
1. Proses Komunikasi 

a. Sumber? Membuat menarik materi atau mengulang materi (stimulus) 

sehingga anak tertarik dan guru masuk ke materi. 

b. Pesan? guru melihat apa yang ada di lingkungan. Lalu guru 

mengkomunikasikan materi kepada anak. 

c. Penerimaan. Bagus, namun untuk penerimaan hasilnya tergantung motivasi 

anak, kalau guru telah memberikan stimulus dan pesan ke anak namun tetap 

pada saat ujian anaknya memiliki motivasi atau tidak. 

d. Gangguan. Tidak ada, tapi Satu atau dua peristiwa pasti ada, tidak mungkin 

mulus semua, Cuma secara keseluruhan kita menyesuaikan dengan 

lingkungan. 

e. Feedback: siswa senang. Beberapa siswa yang aktif juga bertanya seputar 

materi yang disampaikan 

2. SPEAKNG 

a. Situatiun: terkadang stimulus pada kelas satu akan berbeda dengan kelas 

lainnya, apalagi di jam dan kelas akhir agak susah, mungkin itu kendalanya. 

Tapi kalua kelas awal siswa masih segar dan fresh, fokus anak juga masih 

bagus. Guru juga tidak bisa memaksakan siswa kelas pada jam akhir bagus 

100%, yang penting materi dapat tersampaikan dengan baik. 

b. Participants: siswa menanggapi koumunikasi berupa pertanyaan dari guru 

bermacam-macam ya, ada yang sudah paham dan ada yang belum. Tetapi 

selama siswa masih mau belajar itu tidak masalah. 

c. Ends: target kita tentu agar siswa tidak hanya sekedar lulus justru harus 

melanjutkan ke pendidikan tinggi. 

d. Act: kata-kata persiapan itu harus benar, karena khususnya kelas 12 tidak 

hanya lulus, tetapi juga melanjutkan pendidikan tinggi. Jadi persiapannya 

harus lebih matang. Motivasi yang saya berikan berupa motivasi dari 
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pengalaman diri sendiri, bagaimana kuliah, atau saya menyarankan untuk 

melihat kiat kesuksesan di youtube. 

e. Key: pasti, penekanan pada intinasi harus ada, di awal apalagi yang 

semangat 

f. Instrument: kadang-kadang infocus, kalau sedang ada hujan maka kita 

membahas fenomena. 

g. Norm: Pasti ada, kalau terlambat, tidak mengerjakan tugas / pr. Norma 

berupa tata tertib pada umumnya saja. 

h. Genre: kadangkadang saya memberi stimulus terlebih dahulu, kemudian 

anak mendengar sebentar lalu komunikasi terjadi dua arah. Kecuali pada 

waktu tertentu anak presentasi 

3. Motivasi 

a. Saya suka memberikan motivasi kepada siswa dari alumni sukses, apalagi 

alumni banyak yang dekat dekat guru dan saya persilahkan alumni 

memotivasi adik-adiknya tentang keberhasilan mereka di pendidikan tinggi. 

b. Guru menyampaikan motivasi kepada siswa dan ditujukan untuk memberi 

semangat ke siswa. Khusus bagi yang kurang termotivasi maka guru 

seringkali mengajakk siswa tersebut untuk memberi arahan, kata-kata bijak 

tertentu, serta semangat agar siswa memiliki daya juang dalam menghadapi 

ujian nasional. 

c. Hal-hal yang harus dilakukan dan dilarang oleh siswa tantu sesuai norma 

saja, siswa wajib belajar dan jangan malas. 

4. Pendidikan Tinggi 

a. Langkah guru: guru akan menanyakan ke siswa “kamu mau jurusan apa?” 

beberapa da yang menjawab “ngga tau”. Harusnya dari awal kelas 12 siswa 

tau harus ke universitas mana, jurusan apa, atau saya Tanya “kamu nanti 

mau kerja apa?” dari situ akan ketahuan jurusan yang bisa diambil siswa 

apa. 
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b. Sebenarnya motivasi bukan faktor kelulusan, karena tetap kelulusan 

tergantung motivasi dari diri siswanya. 

 
 

Bu Herni (ciawi, 51thn, sejarah) 

 
1. Proses Komunikasi 

a. Komunikasi awal seperti kondisi kelas atau tugas. Untuk selanjutnya guru 

mengkomunikasikan pelajaran. 

b. Saya sampaikan berupa materi pelajaran Terkhusus untuk kelas 12, 

seringkali saya menyampaikan kepada siswa untuk semangat belajar agar 

dapat melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi lagi. 

c. Anak-anak memperhatikan ya, mereka juga butuh untuk saran tentang 

melanjutkan ke pendidikan tinggi. 

d. Gangguan pasti ada, misalkan anak yang suka jahil dan bandel. Tapi saya 

langsung memberi arahan ke siswa untuk diam, 

e. Siswa memberi umpan balik dengan menjawab pertanyaan dari saya dengan 

baik dan penuh sopan santun. 

2. Speaking 

a. Situasi: kalau di awal sudah pasti siswa masih fresh ya, terutama di jam 

awal dan kepada siswa yang motivasinya tinggi, minat belajarnya luar 

biasa. Jam akhir memang kondisinya berbeda dan komunikasi pun berbeda. 

Kalau di jam terakhir guru jangan terlalu mengkomunikasi materi, guru 

harus menyelipkan nasihat dan sedikit candaan. Apalagi kondisi tiap kelas 

berbeda-beda. 

b. Participant: untuk pertanyaan tidak semua siswa mampu menjawab. 

Tentunya balik lagi ke kondisi kelas. Kalau motivasi di kelasnya tinggi 

semangat belajatnya tinggi , ada juga yang anak kurang mengerti dan guru 

sampai membantu menjawab dan dikembalikan ke siswa. 
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c. Ends : tidak semua siswa akan melanjutkan ke perguruan tinggi. Jadi bagi 

yang melanjukan bekerja motivasinya berbeda dengan siswa yang akan 

melanjutkan ke perguruan tinggi. Tapi tidak mematahkan semangat siswa, 

siapa tahu sambil bekerja dia bisa melanjutkan ke pendidikan tinggi. 

d. Act: pesan tentunya berupa arahan-arahan tentang materi pelajaran yang 

guru sampaikan. 

e. Key: ada, apalagi untuk siswa yang kelihatannya kurang memperhatikan 

guru saat belajar, tapi tetap menggunakan bahasa yang santun. Penekanan 

diberkan kepada gangguan yang terjadi saat proses komunikasi guru kepada 

siswa. 

f. Instrument: ppt, infokus, karena biasanya kita melakukan diskusi kelompok 

dengan presentasi. Papan tulis spidol juga ada. 

g. Norm: kalau norma semua guru pasti ada, tapi kalau untuk saya, kelas harus 

dalam keaadan siap, tidak ada sampah berserakan, papan tulis bersih dan 

siswa tertib. Jika siswa melihat guru tidak berkomunikasi, siswa harus 

paham. Apabila guru melihat sesuatu kurang pas maka guru akan langsung 

sampaikan. 

h. Genre: biasanya saya melakukan komunikasi yang informatif satu arah, 

dialogis juga tentu seperti apabila ada yang ingin siswa tanyakan. Beberapa 

pertemuan juga ada diskusi kelompok melalui peresentasi kelompok 

3. Motivasi 

a. Saya mengarahkan siswa untuk melanjutkan jenjang pendidikan dan 

memilih perguruan tinggi yang sesuai dengan mereka inginkan dan 

kemampuan. Saya juga menyampaikan jangan ikut-ikutan teman, jangan 

melihat teman kesana terus ikut kesana. Lalu untuk yang tidak melanjukan 

ke pendidikan tinggi, maka saya sampaikan untuk mendapakan pekerjaan 

yang baik. Tentu saya mengharapkan untuk dapat pekerjaan yang lebih 

baik, bukan hanya sales atau semacamnya. 
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b. Untuk anak yang kurang termotivasi guru harus berkomunikasi dengan 

lebih santun, peran teman juga penting untuk mengajak temannya yang 

kurang termotivasi untuk ikut bangkit dan semangat dalam mengahadi ujian 

nasional. 

c. Arahannya berupa kiat agar semangat belajar, lalu beretiket (berperilaku) 

sebagai seorang siswa. Jadi siswa menjadi pintar sekaligus berperilaku baik. 

4. Pendidikan Tinggi 

a. Guru mengarahkan agar anak harus sering bertanya kepada BK, karena 

untuk informasi dan penerimaan pendidikan tinggi sumber di sekolah ada 

di BK 

b. Tergantung kepada siswanya. Kalau motivasi siswa tinggi bukan hanya 

pendidikan di sekolah namun juga pendidikan setelah lulus juga ia akan 

memiliki semangat yang tinggi. 

Pa Ahmad (58, Wangun, guru mtk) 

 
1. Proses komunikasi 

a. S? komunikasi di awal pembelajaran meliputi introduksi (pendahuluan) dan 

pengenalan materi. Guru juga menanyakan materi sebelumnya, atau apabila 

ada masalah pada materi sebelumnya. 

b. M? bentuk pesan yang guru sampaikan berupa topik yang bisa 

mengarahkan kepada materi pembelajaran, biasanya guru mengarahkan 

pada penggunaan ke masalah-masalah teknik matematis, dan apabila siswa 

akan melanjutkan kuliah ke jurusan teknik, maka saya akan belajar lebih 

baik lagi. 

c. R? penerimaan siswa rata-rata bagus, namun karena matematika materi 

yang dianggap sulit mungkin agak berat juga, sehingga guru mengarahkan 

kepada siswa agar kalau bertanya tidak usah di kelas, bisa tanya di kantin, 

apabila ada yang bertanya guru akan melayani. Kalau guru bisa pendekatan 

ke anak agar menyukai matematika seperti pada saat di kantin, guru ajak 
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mengobrol saja. Setiap obrolan agar diarahkan ke materi, jadi antara 

obrolan dengan materi berhubungan, dan siswa akan suka dengan materi. 

d. E? Gangguan pasti ada, seperti ada siswa yang berisik. Tapi dengan ditegur 

maka siswa akan diam. 

e. F? Beberapa siswa yang senang dengan materi akan bertanya, saya juga 

terkadang bertanya kepada anak untuk memastikan anak sudah mengerti 

atau belum. Semisal ada yang belm mengerti temannya akan membantu. 

Pendekatan yang memudahkan siswa juga dapat membuat siswa 

menganggap bahwa matematika “tidak sulit”, kalau sudah dianggap tidak 

sulit maka selebihnya siswa akan menyukai pelajaran. Walaupun 

matematika “susah tapi siswa “suka”. Walaupun hasilnya tidak seperti yang 

guru harapkan tapi penglihatan saya sudah cukup bagus. 

2. Speaking 

a. S? setiap kelas ada karkternya masing-masing, setiap anak berbeda-beda. 

Kalau kelas IPA mereka diarahkan yntuk melanjutkan kuliah, sedangkan di 

IPS dimana mereka ada yang memilih untuk bekerja.. Kesulitan pada jam 

akhir biasanya siswa sudah capek, guru juga bisa mengajak senam agar 

anak kembali bersmeangat. Tugas guru yaitu pandai-pandailah mengatur 

mengelola anak sehingga materi tersampaikan. 

b. P? siswa banyak yang senang, apalagi dengan pembawaan yang baik. 

Matematika kan materi yang eksak, jawaban selain “A” adalah salah, 

jawaban selain “B” adalah salah, jadi kita ajak anak untuk berpikir fokus, 

tetap serius tapi jangan sampai matematika menjadi pelajaran yang 

menakutkan. 

c. E? guru pasti memiiki tujuan agar siswa dapat melanjutkan, entah kuliah 

atau bekerja. Apabila anak tidak bisa melanjutkan kuliah anak bisa bekerja. 

Jadi materi yang diberikan cenderung pada kemampuan berpikir matematis, 

sehingga ketika diaplikasikan pada kemampuan analisis di pekerjaan 

mereka akan paham 
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d. A? saya suka ajak mereka untuk mendengarkan pengalaman saya saat 

masih sekolah. Ketika kesulitan saya ambil cara “ini cara saya” dan cara ini 

belum cocok untuk mereka, cara ini merupakan alternatif. Siswa biasanya 

meminta saya bercerita “pak, ceritakan ketika dulu suka kesulitan, bapak 

juga kan dulu pernah seperti kita”. Saya juga buat cara, mereka membuat 

kelompok belajar sehingga mereka benar-benar seirus mau belajar. Materi 

dari dulu tidak pernah berubah, Cuma untuk sekarang yang berubah adalah 

pendekatannya. 

e. K? harus dan pasti ada, misalnya “ini penting”, “lebih penting dari yang 

lain”, “tolong untuk diingat”, dan “perlu digarisbawahi”. 

f. Ins? Papan tulis saja, apalagi setelah saya berkomunikasi dengan siswa, 

mereka lebih senang materi yang disampaikan ada di papan tulis daripada 

di infokus. Termasuk kalau bapak salah menulis pada papan tulis siswa suka 

berkomentar “pak itu salah” proses perubahan lebih terlihat di papan tulis. 

Dan hal ini menarik perhatian siswa. 

g. N? Saya biasanya mengadakan “aturan main” kalau ikut belajar. Dari awal 

saya bacakan aturan mainnya, apabila ada yang tidak setuju maka boleh 

komentar dulu, karena yang dijalankan adalah hasil kesepakatan. Kalau 

mereka sudah setuju dengan perjanjian maka perjanjian tersebut 

ditandatangani oleh ketua kelas dan peraturan ini dilaksanakan bersama- 

sama. Hal ini bertujuan agar siswa dapat belajar untuk bertanggungjawab. 

h. G? variasi, terganntung kebutuhan. Kalau misalnya siswa butuh diskusi 

maka materi bisa didiskusikan bersama, tetapi kalau tidak ada maka guru 

bisa menyampaikan pengantar dan disesuaikan dengan materi. Sebagai 

catatan matematika merupakan pelajaran yang ditakuti dan dianggap 

sulitoleh siswa, maka komunikasi yang dilakukan guru harus berupa 

pengantar supaya siswa dapat menerima dan menganggap matematika itu 

tidak sulit. 

3. Motivasi siswa 
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a. Untuk motivasi lebih ke guru yang mengingatkan, karena itu tugas guru 

kepada siswa kelas 12. Apalagi kelas 12 gangguannya banyak, ketika kita 

beri motivasi, siapa tahu sedikit demi sedikit berubah sehingga meraka 

tambah semangat, mereka juga yang tadinya tidak punya keinginan kuliah 

lalu mereka belajar dengan serius sehingga nanti bisa kuliah. 

b. Saya tetap mengajak siswa agar tetap semangat, karena walaupun di SMA 

N 1 Ciawi hanya sekian persen, belum sratus persen yang kuliah, tapi saya 

mengarahkan mereka kuliah, atau bekerja. Jangan sampai etelah lulus 

mereka menjadi penagngguran. Kuliah dimana siaja, yang penting 

keinginan siswa muncul. Pendekatan dari guru bisa berupa cerita 

pengalaman, apa saja, agar mereka terpikir “oh inilah artinya belajar” dan 

saya selalu mengajak siswa berdoa mudah-mudahan kalian bisa kuliah. 

Kalau ada yang kurang termotivasi maka tigas kita untuk mengingatkan, 

guru ajak berbicara, atau melalui teman yang memberi semangat ia bisa 

terpikir untuk kembali belajar dengan baik. Siapa tahu bisa berubah. Saya 

selalu mengajak pada siswa bukan dengan “harus begini”, tapi dengan 

“kamu bisa begini”. Jadi saya lebih ke cara yang persuasif, bukan dengan 

perintah. 

c. Motivasi kan sifatnya hanya mendorong siswa bisa tunduk, sisanya berupa 

tugas sebagai kewajiban siswa. Aturan main juga dari awal. Motivasi 

bertujuan agar proses belajar mereka lebih baik sehingga hasilnya juga 

baik, syukur-syukur siswa melanjutkan kuliah. 

4. Pendidikan Tinggi 

a. Langkahnya berupa motivasi, arahan agar mereka belajar lebih baik. Bisa 

juga dengan mendatangkan alumni dari beberapa univesitas. Mereka juga 

diharapkan untuk mencari informasi pendidikan tinggi secara mandiri atau 

melalui BK. 

b. Bisa saja, kalau motivasi tinggi maka semangat mereka untuk belajar juga 

tinggi. Dan sebaliknya apabila motivasinya kurang maka semangat belajar 
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mereka akan menurun, dan bisa kurang termotivasi. Kuncinya adalah kita 

memberi semangat kepada siswa agar terus belajar dengan baik. 

Bu Aisyah (59thn, Jl Cikurai, guru ekonomi) 

 
1. Proses Komunikasi 

a. S? biasa saya mengucap salam, lalu pembukaan dan permulaan materi. 

b. M? “coba perhatikan dulu”, “beri komentar” “ada yang ingin ditanyakan?” 

c. R? penerimaan siswa baik, siswa juga rata-rata bisa menjawab pertanyaan 

saya. Kalaupun satu atau dua orang ada yang tidak bisa menjawab, ya wajar 

saja, nanti saya luruskan. 

d. N? ada, kalau ada siswa yang berisik dan mengganggu saya samperin 

anaknya “ada yang bisa saya bantu?” lalu saya beri nasihat untuk tidak 

menganggu kelas. 

e. E? responnya baik. Siswa juga lebih terbiasa bertanya kepada saya. 

2. Speaking 

a. S? pasti ada saja, di jam terakhir, setiap kelas juga berbeda-beda. Tentu hal 

ini kembali pada pendekatan guru. Saya juga tidak memaksa karena 

memang situasi jam terakhir sudah sore. 

b. P? tanggapannya baik, tapi saya lempar dulu pertanyaannya ke siswa lain, 

kalau sudah ada yang menanggapi baru saya luruskan. 

c. E? untuk tujuan utama pasti guru berharap agar siswa dapat melanjutkan ke 

pendidikan tinggi. Saya juga walaupun bukan tempat konsultasi (BK) tapi 

saya membimbing anak kalau ia menanya “saya ambil jurusan apa? “saya 

masuk universitas apa?” Saya juga membantu siswa dengan 

merekomendasikan kakak kelas mereka yang sudah ada di universitas untuk 

memberi saan kepada adik-adiknya yang masih dududk di kelas 12. 

d. A: saya biasanya memberikan arahan ke siswa yang kurang terlihat 

kemampuan berpikirnya tapi ingin melanjutkan kuliah, saya katakan 
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“tunjukkan saja kemampuan atau prestasi kamu” maka insyaaallah muncul 

peluang untuk masuk ke pendididkan tinggi. 

e. K? pada saat materi yang perlu diingat, misalnya pada rumus-rumus 

tertentu. Sehingga saat ditanya anak bisa menjawab. Apapun pertanyaanya 

dari urutan rumus anak pasti bisa, anak juga senang dan begitu di praktekan 

maka siswa akan berkata “benar bu apa yang ibu ajarkan sesuai dengan apa 

yang kami lakukan”. 

f. I? laptop, ppt, papan tulis. Karena terkadang infokus tidak kebagian maka 

menggunakan papan tulis pun tidak menjadi masalah. 

g. N? boleh saja, walaupun saya sedang mengajar atau menjelaskan siswa 

boleh untuk mengacungkan tangan atau bertanya, tidak menunggu nanti 

pada akhir pelajaran. 

h. G? karena di awal pertemuan sudah ada kelompok masing-masing, saya 

beberapa kali ketemuan menggunakan diskusi kelompok, lalu didiskusikan 

antara satu kelompok dengan kelompok lainnya, dan hasil diskusi tersebut 

siswa presentasikan didepan kelas. Ada juga nilai kelompok dan nilai 

perseorangan. 

3. Motivasi 

a. Sering saya menceritakan tentang pengalaman kakak tingkat siswa, 

kebetulan saya juga membimibing olimpiade. yang mengambil jalur 

undangan dan sbmptn, dan Alhamdulillah ada yang masuk di UPI, UNPAD, 

UNJ. Ada juga yang sudah bekerja di akuntan publik. Saya komunikasikan 

terus, sering bertukar pikiran. 

b. Diarahkan, apabila ada kekurangan atau mungkin ada yang kurang 

termotivasi maka saya kasih nasihat, motivasi, boleh bertanya pada saya 

atau bertanya kepada teman, sampai anak tersebut mau untuk belajar. Saya 

juga memberi waktu luang untuk bertanya di luar jam pelajaran. 

c. Dari motivasi tersebut, saya menjelaskan perjanjian, misalnya pada saat ada 

hal yang tidak dilakukan oleh siswa maka akan ada sanksi. Apabila siswa 
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mngerjakan tugas dengan baik maka aka nada poin tambah untuk mereka, 

sebagai reward dari guru. 

4. Pendidikan Tinggi 

a. Saya meminta kakak tingkat siswa untuk membantu agar adik tingkat bisa 

mudah mencari perguruan tinggi mana yang akan siswa pilih sesuai 

dengann kemampuan kapastitas siswa tersebut. Siswa juga bisa bertanya 

kepada saya karena saya juga memiliki relasi dengan bebrapa univeersitas. 

b. Bisa, apalagi untuk siswa yang motivasinya kurang, mungkin dengan kita 

cerita tentang kakak tingkat atau pengalaman saya itu bisa menambah 

motivasi dan meningkatkan semangat siswa agar mereka bisa lebih siap 

dalam melanjutkan ke perguruan tinggi. 

Siswa 1 (Adi M, Bitungsri, XII IPA 4) 

 
1. Proses Komunikasi 

a. S? saya biasanya santai, seperti ke orang tua sendiri. Yang penting sopan 

b. M? Kalau mau bertanya kata-katanya seperti “bu, maaf, saya ingin 

bertanya” 

c. R? Guru di SMAN1 Ciawi sangat positif, dan guru selalu bisa memberi 

jawaban yang memuaskan 

d. N? gangguan paling ya, dari teman kalau ada yang berisik, jadi saat kita 

bertanya terkadang kurang terdengar oleh guru 

e. F? Kalau misalnya kita kesulitan, kita bertanya, pasti guru jawab dengan 

baik. 

2. Speaking 

a. S? kalau untuk masalah waktu yang berbeda, siswa harus melihat situasi 

dan kondisi guru. Di awal kan guru masih fresh, kita juga masih siap 

menerima pelajaran. Kalau di jam terakhir pelajaran siswa biasanya tidak 

banyak berkomunikasi, karena sudah ngga fresh. 
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b. P? Setiap guru memikiki karakternya masing-masing, Dan kita sebagai 

siswa harus bisa menyesuaikan kebiasaan guru. 

c. E? Tujuannya yang pasti agar siswa tahu apa yang ia tidak ketahui. 

d. A? misalnya “bu, maaf kalau misalnya saya kurang paham materi ini”. 

Biasanya saya menanyakan hal kalau penasaran saja. 

e. K? tidak ada penekanan, karena kita juga harus sopan ke guru. 

f. I? kalau di kelas saya fasilitasnya ada infokus. Siswa terkadang disuruh 

membawa laptop untuk presentasi. 

g. N? normanya, kita sebagai siswa harus sopan dan santun. 

h. G? kalau untuk penyampaian guru, tergantung gurunya juga. Ada guru yang 

biasa menjelaskan, lalu nantinya ada sesi tanya-jawab antara guru dan 

siswa. Ada juga yang saat masuk kelas langsung diskusi kelompok. 

3. Motivasi 

 
a. Motivasi untuk diri sendiri berupa dorongan dalam diri agar semangat 

belajar dan lulus serta melanjutkan pendidikan ke universitas. 

b. Guru memberikan motivasi beupa arahan agar kita menjadi diri kita sendiri. 

Guru juga memberi semangat, kalau perjuangan kita tuh belum selesai, 

besok ada lagi dan lagi. Jadi kita juga harus semangat. 

c. Kalau dari saya lebih ke saling mengingatkan. Kalau guru lebih ke 

mengarahkan dan memberi semangat. 

d. Kalau saya, gimana masukkan motivasinya juga. Sekiranya motivasi itu 

membuat saya baik, maka saya ambil. 

4. Pendidikan Tinggi 

a. Saya menanyakan ke guru tentang seperti apa perkuliahan. Dan guru 

memberikan informasi dan gambaran bagaimana kuliah. Saya juga 

bertanya-tanya ke BP seperti “bu, kalau missal saya kuliah di universitas ini 

cocok ga buat saya? Kalau skill ya akaya gini cocok ga saya kuliah disini? 
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b. Motivasi menurut saya sendiri sangat penting. Kalau tidak ada motivasi ya, 

bagaimana untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi. Jadi ya, motivasi 

sangat penting. 

Siswa 2 (Rayhan Z, Kp Tipar, XII IPA 4) 

 
1. Proses Komunikasi 

a. S? saya membentuk komunikasi dengan melihat materi yang menurut saya 

penting untuk saya pelajari, jika penting maka saya tanyakan ke guru. 

b. M? isi pesannya terkait dengan teori yang ingin saya kuasai. 

c. R? bagus. Guru melihat siswa yang tertarik dan bertanya tentang pelajaran 

merupakan keuntungan dari seorang guru. 

d. N? gangguan terjadi apabila ada guru yang belum bisa memberi jawaban 

yang memuaskan kepada saya. 

e. E? guru melihat siswa yang tertarik dengan ilmu yang guru ajarkan dengan 

senang. 

2. Speaking 

a. S? di awal pertemuan saya melakukan perjanjian ke guru. Saya tidak ingin 

saat setelah saya menanyakan sesuatu pada hari itu lalu selesai. Saya 

menanyakan sesuatu ingin dihari selanjutnya terus berlanjut, sehingga 

komunikasi yang dilakukan terus berlanjut. Saya jarang bertanya di dalam 

jam pelajaran, saya lebih suka bertaanya di jam senggang, seperti pada jam 

pulang sekolah, supaya lebih ke pendakatan personal. 

b. P? respon dari guru berbeda-beda tergantung gurunya. Namun saya lebih 

melihat respon dari guru pelajaran yang saya suka. 

c. E? Agar saya bisa paham materi sesuai dengan tujuan kuliah saya. agar 

nantinya saya siap menghadapi materi perkuliahan yang lebih mendalam. 

d. A? “pak saya mau mempelajari teori ini, karena menurut saya ini penting 

buat kuliah dan perlu saya kuasai, agar nantinya saya tidak kebingungan” 

e. K? Ada, khususnya di materi yang menurut saya sulit. 
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f. I? HP dan laptop.. Tapi hanya untuk belajar dan mencari materi yang tidak 

ada di buku. 

g. N? peraturan seperti pada umumnya saja kalau dikelas, kecuali perjanjian 

yang saya buat dengan guru. 

h. G? setiap guru memiliki metode yang berbeda-beda. Ada guru yang 

menggunakan isu sebagai pembuka materi, ada yang memakai diskusi 

siswa-siswa, ada yang diskusi guru-siswa, ada juga guru yang “memancing” 

siswa untuk berkomunikasi. 

 
3. Motivasi siswa 

 
a. Motivasi dalam diri siswa yaitu gerakan dari dalam diri siswa itu sendiri 

untuk memahami ilmu agar bisa lulus dengan nilai baik dan melanjutkan ke 

pendidikan tinggi dengan kampus yang sesuai dengan keinginan siswa. 

b. Motivasi yang guru berikan kepada siswa yaitu semangat belajar, karena 

siswa tidak hanya sekedar lulus melainkan juga melanjutkan kuliah. Di 

dunia kerja, lulusan S1 lebih dipandang daripada hanya lulusan SMA. Guru 

juga memotivasi siswa dengan mencontohkan alumni suskes di universitas 

terkemuka. “Jadi semisal kamu berminat pelajaran ini maka kamu bisa 

kuliah disini, ada kerjasama dengan dunia internasional juga”. Karena dari 

yang saya lihat, teman-teman belum ada pandangan tentang kuliah. Tapi 

setelah diberi contoh dan pemaparan dari guru tentang kuliah dan alumni, 

siswa akan termotivasi. 

c. Di awal kelas 12 ada teman-teman yang tidak mau melanjutkan kuliah 

karena sudah capek belajar 12 tahun, mereka juga ingin cepat dapat uang. 

Tapi guru menybutkan bahwa kalaupun kalian kerja tetap saja gaji dan 

pandangan orang akan meihat siswa tersebut lulusan SMA. Dari sini maka 

mereka akan termotivasi untuk melanjutkan penidikan ke pendidikan 

tinggi. 
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d. Untuk hal yang diharuskan tentu saja siswa harus kuliah dan tidak hanya 

sekedar lulus dan tidak melanjutkan pendidikan. Tetapi itu semua kembali 

kepada siswa itu sendiri. 

4. Pendidikan Tinggi 

a. Biasanya guru mengingatkan kepada siswa kalau siswa juga harus 

berkelakuan baik. Guru juga menekankan agar nilai UN tetap diperhatikan 

oleh siswa. Untuk yang melanjutkan kuliah guru akan mencontohkan ke 

kehidupan nyata, karena untuk mencari kerja susah, bahkan untuk lulusan 

S1, Mereka memaparkan di lapangan yang kuliah dan lulusan S1 saja 

banyak yang menganggur, apalagi kalau tidak kuliah. 

Untuk langkah saya untuk melanjutkan kuliah yakni dengan konsutasi ke 

BK tentang persiapan-persipaan, berkas, dan cara untuk masuk ke 

pendidikan tinggi yang saya inginkan. 

b. Motivasi itu berpengaruh besar, karena dari motivasi siswa tergerak untuk 

mencapai tujuan kita. Selama masih ada motivasi maka peluang 

kesusksesan juga masih ada. Sekali kita kehilangan motivasi maka hal yang 

sudah dilakukan akan sia-sia. Motivasi menjadi alasan sseorang untuk 

melakukan sasuatu. Dari motivasi tersebut maka saya memiliki tujuan 

untuk meraih cita-cita. 

Siswa 3 (Nursiti Fatimah, Bendungan, XII IPS 2) 

 
1. Proses Komunikasi 

a. S? saya samperin gurunya, lalu ngobrol. Kalau melalui media sosial saya 

tanyakan via WhatsApp. 

b. M? referensi buku apa yang harus dicari. Guru biasanya tahu buku apa yang 

cocok untuk siswa pelajari. 

c. R? guru memberikan referensi, dan guru mengapresiasi juga pertanyaan 

dari siswa. 



144 
 

 

 

 

 

 

d. N? disetiap kelas pasti ada gangguan. Ada saja teman-teman yang mungkin 

motivasi belajarnya kurang, jadi itu mengganggu. 

e. F? setiap guru berbeda-beda. Ada yang memberi nilai plus, ada yang 

mengingat nama siswanya 

2. Speaking 

a. S? biasanya guru di jam terakhir pelajaran tidak terlalu banyak memberikan 

materi, dan lebih ke bercerita tentang pengalaman guru. 

b. P?Ada beberapa guru yang menjawabnya lengkap,ada juga guru yang 

menjawab seadanya saja. Tapi rata-rata guru merasa senang jika ada 

pertanyaan dari siswa. 

c. E? kalau saya, supaya mendapatkan jawaban dari soal yang belum 

dimengerti. Juga agar mendapatkan referensi buku 

d. A? “bu / pa, maaf materi yang baru ibu / bapa sampaikan saya masih kurang 

mengerti”. Saya lebih sering bertanya di kelas, karena kalau sudah 

dipaparkan dikelas lalu guru memberi latihan di pekerjaan rumah (PR), nah 

dari latihan tersebut terkadang baru terpikirkan pertanyaan bisa bertanya di 

WhatsApp. 

e. K? ngga ada, karena lebih baik bertanya dengan sopan dan santun. 

f. I? power point, mind map, karton, hp (disaat tertentu). Laptop jarang, 

tergantung permintaan guru untuk tugas kelompok. 

g. N? ada. Seperti tidak boleh makan, tapi minum boleh (air mineral). 

Peraturan dasar saja. 

h. G? ada guru yang memberi latihan soal dulu, baru menjelaskan. Ada juga 

guru yang menjelaskan dulu, baru memberikan latihan soal. Ada diskusi 

kelompok juga,ada juga guru yang dari awal hingga akhir memberikan 

penjelaskan. 

3. Motivasi 

a. Motivasi untuk diri lebih ke mengingat tujuan kita sekolah dan untuk paham 

materi-materi yang guru sampaikan. 
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b. Biasanya guru bercerita tentang pengalamannya, atau pengalaman murid- 

muridnya yang sudah menjadi alumni. Jadi motivasinya memakai cerita 

untuk menginspiasi siswa. 

c. Ada beberapa guru yang memanggil siswa yang kurang termotivasi, lalu 

guru mengajak siswa tersebut mengobrol, seperti apa keluhannya, ada juga 

guru yang kurang peduli, mungkin karena ketidaktahuannya.. 

d. Ada perjanjian. Dan perjanjian tersebut ditandatangani oleh ketua kelas dan 

dipatuhi oleh setiap siswa. 

4. Pendidikan Tinggi 

a. Siswa bertanya tentang gambaran universitas. Misalnya kuliah di 

universitas mana? Apa jurusan yang pas? Seperti apa akreditasi? Setelah itu 

baru siswa menanyakan apakah ia bisa masuk ke universitas itu dengan 

jurusan yang sudah dipilih, serta siswa menanyakan jalur apa saja yang bisa 

diraih untuk masuk ke universtitas terebut. 

b. Menurut saya, motivasi beepengaruh besar, apalagi motivasi bisa membuat 

seseorang lebih semangat tertarik dan sadar dengan apa yang akan ia 

lakukan nantinya. Dengan motivasi, kita bisa tau tujuan hidup kita. 

Siswa 4 (Annisa Putri, Cisarua, XII IPA 1) 

 
1. Proses Komunikasi 

a. S? untuk sekarang komunikasi itu beragam, tergantung bagaimana 

siswanya. Kalau ada siswa yang malu biasanya ia memnta temannya untuk 

berkomunikasi dengan guru. Kalau ada pr siswa berkomunikai via 

whatsapp, sedangkan kalau di kelas siswa bisa menanyakan langsung ke 

guru 

b. M? siswa menanyakan bagaimana penjelasan materi yang belum dipahami, 

bagaimana bentuk soalnya, siswa juga menanyakan adakah trik simple atau 

cara cepat mengerjakan soal, lalu apakah materi ini akan keluar di UN atau 

tidak. 
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c. R? guru sangat antusias, karena sekarang yang kita tahu Kurikulum 2013 

sangat membutuhkan murid yang kepo. Makanya kalau ada siswa yang 

bertanya, guru akan senang karena guru bisa meninjau sejauh mana siswa 

bisa memahami materi. 

d. N? gangguan datang dari teman-teman. Misalnya ada yang berisik, lalu ada 

yang kurang simpati dan iri dengan pertanyaan saya, seperti “apa sih, sok 

pinter” “sok pengen tahu”. Kalau gangguan dari menggunakan media 

whatsapp kaya susah sinyal atau kalau guru sedang sibuk maka jawabnya 

lama. 

e. E? Baik. Guru juga ada yang ingin tahu seberapa paham siswa menguasai 

materi. 

2. Speaking 

a. Kalau di jam awal sekolah biasanya semua masih fresh,baik guru maupun 

siswanya. Kalau di jam akhir sekolah beberapa siswa udah mengantuk, ada 

yang sudah capek juga. Tapi balik lagi ke gurunya bagaimana guru bisa 

mengkomunikasikan materi. 

b. Tanggapan dari guru berbeda-beda. Seperti ada yang responsif, atau ada 

yang terus memberikan pertanyaan ke siswa, ada juga guru yang susah 

diajak berkomunikasi. Jadi siswanya juga harus menggunakan kata dan 

bahasa yang baku. 

c. Tujuannya supaya siswa dapat jawaban dari materi yang belum dimengerti. 

d. A? “maaf mengganggu” “pak / bu, izin brtanya”. Lalu di akhir komunikasi 

harus diakhiri dengan kata terima kasih. Ada guru yang baik dan mudah 

disapa tapi siswa segan karena khawatir guru akan marah. 

e. K? Tidak, karena yang pasti kita harus sopan kepada guru. 

f. I? ngga jauh dari mindmaping, ppt, hp, laptop. Terus kadang ada juga guru 

yang mengkomunikasikan materi dengan permainan, jadi siswa bisa 

bermain sambil belajar. 
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g. N? peraturan biasanya berupa kesepakatan antara guru dan siswa. Peraturan 

tersebut seperti batas keterlambatan berapa menit, terus penggunaan hp 

waktunya kapan, lalu batas waktu pengumpulan tugas kapan, lalu tentang 

aturan berpakaian. Kebersihan siswa dan kelas juga diutamakan guru. 

h. G? Setiap guru bervariatif, tapi guru melihat materinya terlebih dahulu. 

Misalnya materinya gampang siswa diarahkan untuk mencari materi sendiri 

setelah itu siswa komunikasikan ke guru. Kalau materinya susah maka guru 

akan langsung mengkomunikasikan ke siswa. 

3. Motivasi 

a. Motivasi diri sendiri seperti motivasi untuk belajar agar saya lebih pintar 

dan bisa mendapat nilai yang bagus di setiap ujian baik ujian sekolah dan 

ujian nasional. 

b. Guru menceritakan tentang masa lalu guru, bagaimana guru bersekolah, 

bagaimana guru bercita-cita. Guru mendeskripsikan dunia kuliah dan 

bekerja seperti apa. Guru juga membentuk diri siswa agar jangan hanya 

orang yang biasa saja nantinya. Siswa harus bisa dan memiliki keidupan 

yang lebih baik dari gurunya. Biasanya siswa akan senang dengan motivasi 

(cerita pengalaman) yang guru sampaikan kepada mereka. 

c. Guru bertanya langsung ke siswa terkait atau guru mengarahkan ke guru 

BK. Di BK siswa ditanya terkait permasalahan yeng sedang siswa alami. 

terkadang guru juga bertanya kepada teman dari siswa yang kurang 

termotivasi itu, “kenapa siswa ini? Ada masalah apa? Kalau saya sebagai 

teman mengajak agar ita berjuang bersama-sama “masa kita mau gini-gini 

aja, ayo kita maju bareng”. 

d. Pasti, karena biasanya motivasi mengandung pesan, dan pesan tersebut 

bersifat tersirat. Dari motivai tersebut kta harus begini. Dan pesan yang guru 

sampaikan beragam. Dari motivasi tersebut kita diarahkan untuk lebih baik 

lagi. 

4. Pendidikan Tinggi 
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a. Saya meminta informasi tentang kampus yang ingin ia tuju ke guru atau 

BK. Informasi itu tentang gambaran kampus dan jurusan yang bisa saya 

ambil. Dari situ saya membentuk strategi dulu untuk masuk ke universitas 

tertentu. 

b. Dari motivasi, seseorang akan berpikir bagaimana kehidupan dia 

kedepannya, lalu siswa akan tahu jati diri dia seperti apa. Motivasi juga 

bertujuan agar siswa bisa sukses dan membanggakan orang tua. 

BK 
 

1. Bagaimana langkah BP agar siswa bisa lulus ke pendidikan tinggi?: Kami selalu 

menerima siswa SMAN 1 Ciawi (khususnya kelas 12) saat mereka datang ke 

BK, setiap hari pasti ruang BK ada yang datang. kelas 12 biasa menanggapi 

hal-hal berhubungzn dengan bagaimana setelah SMA mereka lulus, 

pendaftaran sbmptn dan bagaimana jurusan di perguruan tinggi, serta siswa 

biasanya mnanyakan ada berapa siswa yang diterima di perguruan tinggi pada 

tahun sebelumnya, karena ini menjadi acuan siswa dalam berkomunikasi lebih 

lanjut tentang cara mereka lulus ke perguruan tinggi. Siswa yang berkuliah juga 

lebih banyak dari yang bekerja. 

2. Fasilitas?: Fasilitas BK yaitu ruang konsultasi sendiri dan tiap guru BK punya 

ruangannya sendiri, ada ruang konseling kelompok, ruang tamu, ada komputer, 

WiFi, TV. BK juga bisa membantu siswa dalam mengakses pencarian ke setiap 

Universitas yang siswa tuju. 

3. Motivasi? Misal ada siswa rajin, tiba-tiba tidak ada, kita Tanya ke teman atau 

orang tua kenapa bisa seperti itu, kalau ada masalah kita ajak kita kasih 

pandangan tanpa paksaan , dan pada akhirnya kembali lagi ke siswa yang 

menentukan apa dia mau berubah atau tidak. Karena sekarang kan guru ataupun 

BK menggunakan chat whatsapp group berupa semangat seperti kata-kata 

“tetap semangat ya” atau kita kasih catatan berupa pujian agar siswa tetap 

berjuang hingga sukses menghadapi Ujian Nasional. BK juga memiliki jam 



149 
 

 

 

 

 

 

masuk kelas agar BK dapat mengetahui perkembagan siswa. BK juga 

memberikan saran berupa cara mengatur waktu untuk belajar karena setiap 

anak memiliki waktu belajar dan metode belajar mereka yang berbeda seperti 

dengan mendengarkan musik atau dengan suasana tenang. Motivasi menjadi 

faktor penting dan besar.Ketika BK memberikan motivasiyang besar tapi tidak 

ada dorongan dari dalam diri siswanya maka siswa tersebut bisa tidak berubah. 

Cara penyampaian motivasi juga bisa dengan persuasif anak yang keras kepala 

tidak bisa kita kerasin lagi. Anak yang banyak protesnya tidak bisa kita kasih 

instruksi atau kita marahin (penekanan), jadi BK harus memotivasi dengan 

kebaikan hati dan senyum. BK dalam penyampaian komunikasi harus persuasif, 

(mengajak) agar mereka lebih bersemangat belajar. 
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Lampiran hasil wawancara tambahan tentang peran teman, orang tua, dan lingkungan. 

 
A. Adi 

1. Bagaimana peran teman dalam motivasi siswa untuk meraih pendidikan 

tinggi? 

Jawaban: Peran teman dalam motivasi siswa sebagai motivasi yaitu 

memberikan informasi dan memberikan wawasan luas bahwa pendidikan 

tinggi adalah suatu hal yang penting, dan juga memberikan wawasan lebih 

tentang perguruan tinggi dan prospek untuk masa depan. 

2. Bagaimana peran orang tua dalam motivasi siswa untuk meraih pendidikan 

tinggi? 

Jawaban: Orang tua selalu mensupport anaknya untuk meraih pendidikan 

tinggiagar masa depannya bisa lebih baik lagi, jadi kesimpulannya peran 

orang tua sangat penting dan yang paling berpengaruh, peran keluarga juga 

sangat penting dalam pengambilan keputusan saat akan melanjutkan ke 

perguruan tinggi. 

3. Bagaimana peran lingkungan dalam motivasi siswa untuk meraih pendidikan 

tinggi? 

Jawaban: Peran lingkungan selalu mensupport, dan terkadang memiliki 

pendapat yang beragam mengenai pendidikan yang lebih tinggi. Ada sebagian 

orang-orang yang berpendapat jika menempuh perguruan tinggi itu tidak 

penting. Sebaliknya ada orang-orang yang sangat mendukung jika menempuh 

perguruan tinggi itu penting. 

 
B. Rayhan 

1. Bagaimana peran teman dalam motivasi siswa untuk meraih pendidikan 

tinggi? 

Jawaban: Dalam dunia pendidikan seorang individu akan memasuki 

lingkungan yang lebih luas  daripada  lingkungan di rumah. Hal ini juga 
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berkaitan dengan jumlah orang yang akan ia temui. Salah satu bagian yang 

dari lingkungan luar yang akan ditemui oleh seirang individu adalah tersebut 

adalah teman. 

Teman merupakan faktor yang penting bagi seorang indiividu dalam meraih 

pendidikan tinggi. Motivasi seseorang dalam meraih pendidikan tinggi juga 

bisa dipengaruhi dari komunikasi terhadap teman tersebut. Disaat seseorang 

sedang mengalami hilangnya semangat maka motivasi dari seorang teman 

akan sangat membantu dimana terdorongnya untuk memberi motivasi 

dikarenakan rasa empati dan keinginan seseorang itu untuk melihat temannya 

berhasil meraih pendidikannya. 

 
2. Bagaimana peran orang tua dalam motivasi siswa untuk meraih pendidikan 

tinggi? 

Jawaban: Peran orang tua dalam memberi motivasi akan sangat 

mempengaruhi mental seorang anak. Orang tua yang merupakan figure anak 

dari sejak kecil akan sangat mudah dijadikan contoh oleh seorang anak dalam 

ia menjalani kehidupannya sehingga dituntut untuk menjadi role model yang 

baik bagi anak-anaknya. Tindakan memberi motivasi dari orang tua tidak 

hanya sebatas kata-kata saja tetapi bisa dibuktikan dengan perilaku agar anak- 

anak tersebut memiliki semangat untuk menjadi atau bahkan melebihi orang 

tuanya dalam pendidikan sehingga orang tua mereka merasa bangga kepada 

mereka yang berujung pada kepuasan diri terhadap suatu pencapaian dalam 

hidupnya. 

3. Bagaimana peran lingkungan dalam motivasi siswa untuk meraih pendidikan 

tinggi? 

Jawaban: Lingkungan yang menjadi tempat seorang individu untuk meraih 

pendidikannya juga memberikan efek terhadap motivasinya. Lingkungan 

yang mendukung pribadi seseorang akan menjadi keuntungan pribadi tersebut 

karena ia merasa nyaman berasa di lingkungan tersebut sehingga 
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memaksimalkan proses ia dalam menimba ilmu. Sebaliknya, lingkungan yang 

tidak mendukung akan membuat seseoranng kehilangan semangat karena ia 

merasa tidak nyaman yang berujung pada penurunan kualitas proses dalam 

menimba ilmu. 

C. Zahra 

1. Bagaimana peran teman dalam motivasi siswa untuk meraih pendidikan 

tinggi? 

Jawaban: Peran teman bisa kasih pengaruh, tapi tidak 100%. Karena ada 

teman yang cuek tentang pendidikan. Tapi jika ada teman yang kompetitif 

malah akan berpengaruh karena saya akan tersaingi dengan teman tersebut. 

2. Bagaiamana peran orang tua dalam motivasi siswa untuk meraih pendidikan 

tinggi? 

Jawaban: Motivasi orang tua adalah motivasi yang paling tinggi. Karena 

selain bisa membanggakan orang tua, pendidikan yang tinggi juga bisa 

mengurangi beban orang tua dan tentunya orang tua bisa lebih bahagia. 

3. Bagaimana peran lingkungan dalam motivasi siswa untuk meraih pendidikan 

tinggi? 

Jawaban: Peran lingkungan sangat menentukan suasan hati. Kalau lingkungan 

yang yang memang punya niat buat nerusin ke pendidikan lebih tinggi kadang 

membuat kita tergerak untuk mengybah diri supaya bisa memiliki pendidikan 

yang tinggi. Kalau lingkungan dikelilingi orang-orang yang kurang suka 

dengan kita, bisa memotivasi agar bisa meraih pendidikan tinggi supaya 

sukses dan selangkah lebih maju dan membungkam orang yang tidak peduli 

dengan pendidikan tinggi. 

D. Annisa 

1.  Peran teman dalam motivasi siswa untuk meraih pendidikan tinggi? 

Jawaban: peran teman yang pertama lewat saling sharing. Sebelum masuk ke 

perguruan tinggi kita saling berbagi informasi dan mencari tahu perguruan 

tingginya mau dimana nih, terus informasi tentang informasi universitas yang 
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bagus disini, apa akreditasinya, jurusannya dan keunggulannya apa saja. 

Ketika teman kita punya banyak pengetahuan tentang suatu perguruan tinggi 

maka kita jadi lebih berambisi juga untuk tahu dan mengenal lebih jauh untuk 

mencocokkan universitas dan jurusan yang kita inginkan. Yang kedua ketika 

kita sudah tahu tapi terkadang bingung, teman kembali berperan untuk 

memberikan saran atau masukkan penilaian seperti “saya cocoknya di A atau 

saya bagus di B”, sehingga membuat saya tidak kebingugan. Dan yang ketiga 

teman berperan untuk belajar bareng, untuk meraih perguruan tinggi. Dengan 

teman belajar akan lebih enak dan lebih cepat paham. Teman juga memotivasi 

dengan senantiasa menyemangati saya ketika kita jatuh atau bosen atau 

memikirkan diterima di perguruan tinggi atau tidak. 

2. Peran orang tua dalam motivasi siswa untuk meraih pendidikan tinggi? 

Jawaban: Peran orang tua yang pertama izin dari orang tua untuk 

membolehkan kita masuk ke perguruan tinggi yang kita inginkan. Orang tua 

menginginkan saya untuk masuk ke perguruan tinggi yang sesuai dengan 

kemampuan ekonomi orang tua, kecuali kalau saya mendapatkan beasiswa. 

Tapi kalau saya sudah mendapatkan izin penuh dan saling 

mengkomunikasikan baiknya bagaimana antara universitas A atau B, tentunya 

motivasi orang tua bisa memberikan fasilitas untuk menunjang pendidikan 

tinggi, seperti modul, les. Orang tua jua memberikan dukungan moral, seperti 

selalu berdo’a, minta kepada Allah dan menjaga ibadahnya. 

3. Peran lingkungan dalam motivasi siswa untuk meraih pendidikan tinggi? 

Jawaban: Peran lingkungan ikut berkontribusi, dimana ketika kita berada di 

lingkungan yang baik, maka dapat mendukung dan memberi semangat kepada 

kita sehingga memacu untuk meraih pendidikan tinggi. Lingkungan juga 

menghadirkan orang-orang sukses yang memberikan kiat-kiat yang harus 

berusaha untuk mencapai apa yang diinginkan. 
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ABSTRACT 

Motivation is energy which is come from inside of people like feel and reaction such as act 

to get the goal, one of which is teacher’s motivation to students in SMA Negeri 1 Ciawi. The 

problem of SMA Negeri 1Ciawi’s students is students who are less motivated to continue to 

higher education. The purpose of this study was to know student motivation to achieve 

higher education. The author uses descriptive qualitative methods, primary data obtained 

by observation and interview techniques while secondary data is obtained from 

documentation and field data. Result of the research shows that there is intrinsic motivation 

and extrinsic motivation in student which is direct to student’s purpose to continue to the 

college education. The conclusion from the results of the study is the intrinsic motivation 

that occurs in students includes an inner urge to understand the material and enthusiasm 

for learning so that students are smarter, can get good grades in each exam, and can 

graduate and continue their education to college. Whereas extrinsic motivation includes the 

motivation that the teacher gives to students such as the teacher's instructional experience 

story so that students do not just graduate but continue to higher education. 
 

Keywords: College Education; Motivation; Student. 

ABSTRAK 
 

Motivasi adalah energi di dalam pribadi seseorang berupa dorongan perasaan dan reaksi 

berbentuk tindakan untuk mencapai tujuan, salah satunya motivasi guru kepada siswa di 

SMA Negeri 1 Ciawi. Permasalahan siswa SMA Negeri 1 Ciawi yaitu siswa yang kurang 

termotivasi untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam meraih pendidikan tinggi. Penulis 

mailto:cahayaahmadcholis@gmail.com


159 
 

 
 
 
 
 

menggunakan metode deskriptif kualitatif, data primer diperoleh dengan teknik 

observasi dan wawancara sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumentasi dan 

data lapangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik pada siswa yang mengarah kepada tujuan siswa agar mereka dapat 

melanjutkan ke pendidikan tinggi. Kesimpulan dari hasil penelitian adalah motivasi 

intrinsik yang terjadi pada siswa meliputi dorongan dalam diri untuk memahami materi 

dan semangat belajar agar siswa lebih pintar, bisa mendapat nilai yang bagus di setiap 

ujian, serta bisa lulus dan melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Sedangkan 

motivasi ekstrinsik meliputi motivasi yang guru berikan kepada siswa seperti cerita 

pengalaman arahan guru agar siswa tidak hanya sekedar lulus namun melanjutkan ke 

pendidikan tinggi. 

Kata Kunci: Motivasi; Pendidikan Tinggi; Siswa. 
 

Cahaya Ahmad Cholis, Ike Atikah Ratnamulyani, Ali Alamsyah Kusumadinata, 
2020. Motivasi Siswa Dalam Meraih Pendidikan Tinggi (Studi Pada SMA Negeri 1 

Ciawi). 

PENDAHULUAN 

Motivasi menurut (Sardiman, 

2016) adalah perubahan energi dalam diri 

seseorang yang didahului dengan 

tanggapan terhadap adanya tujuan. 

Motivasi berasal dari kata “motif” yang 

berarti daya upaya untuk mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Motivasi merupakan sesuatu yang 

kompleks. Motivasi akan menyebabkan 

terjadinya suatu perubahan energi yang 

ada pada diri manusia karena terkait 

dengan gejala kejiwaan, perasaan dan juga 

emosi, kemudian bertindak atau 

melakukan sesuatu. Semua ini didorong 

karena adanya tujuan, keinginan atau 

kebutuhan. 

Motivasi belajar menurut (Aswar, 

2017) merupakan pendorong atau 
pemberi semangat dalam belajar kepada 

siswa. Sehingga siswa yang memiliki 

motivasi kuat memiliki daya yang besar 

untuk melakukan kegiatann belajar. 

Motivasi belajar tidak hanya memberkan 

kekuatan pada upaya belajar, tapi juga 

dapat memberikan arah yang jelas. 

Motivasi belajar siswa menurut 

(Kartika, 2017) adalah keseluruhan 

dorongan, keinginan dan kebutuhan, baik 

dari luar maupun dari dalam diri individu, 

yang menggerakkannya untuk melakukan 

aktivitas belajar atau menguasai suatu 

ilmu dan keterampilan tertentu, demi 

tercapainya tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan. Motivasi belajar berjalan 

dengan sukses apabila disampaikan 

melalui komunikasi interpersonal yang 

benar. Guru dan siswa turut andil dalam 

menyukseskan proses komunikasi 

interpersonal. 

Dalam kegiatan belajar mengajar, 

menurut (Sardiman, 2016). Keadaan 

dimana siswa tidak terangsang untuk 
melakukan sesuatu membuat guru harus 

melakukan sesuatu untuk dapat 

menemukan sebab-muhasabab kemudian 

mendorong seorang siswa untuk mau 

belajar. Dengan kata lain, siswa perlu 

motivasi. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka 

dapat diambil rumusan masalah yaitu: 

1. Bagaimana motivasi intrinsik siswa 
dalam meraih pendidikan tinggi? 

2. Bagaimana motivasi ekstrinsik siswa 
dalam meraih pendidikan tinggi? 

 

MATERI DAN METODE 

MATERI 

Motivasi Belajar Siswa 

Motivasi menurut (Sardiman, 

2016) berasal dari kata “motif” yang 

berarti daya upaya untuk mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu. 

Sedangkan motivasi menurut (Aswar, 

2017) adalah proses aktualisasi sumber 

pergerak dan pendorong tingkah laku 

individu memenuhi kebutuhan untuk 

mencapai tujuan tertentu. Teori lain 

menyebutkan bahwa motivasi menurut 

(Kartika, 2017) adalah energi di dalam 

pribadi seseorang berupa dorongan yang 

ditandai dengan timbulnya perasaan dan 
reaksi berbentuk tindakan untuk 

mencapai tujuan. 

Motivasi belajar menurut (Aswar, 

2017) merupakan pendorong atau 

pemberi semangat dalam belajar kepada 

siswa. Sehingga siswa yang memiliki 

motivasi kuat memiliki daya yang besar 

untuk melakukan kegiatann belajar. 

Motivasi belajar tidak hanya memberkan 

kekuatan pada upaya belajar, tapi juga 

dapat memberikan arah yang jelas. 

Sedangkan menurut (Kartika, 2017) 

motivasi belajar adalah keseluruhan 

dorongan, keinginan dan kebutuhan, baik 

dari luar maupun dari dalam diri individu, 

yang menggerakkannya untuk melakukan 

aktivitas belajar atau menguasai suatu 

ilmu dan keterampilan tertentu, demi 

tercapainya tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan. 

Fungsi motivasi belajar di sekolah 

menurut (Sardiman, 2016): (1) 

Mendorong manusia untuk berbuat 

sesuatu. (2) Menentukan arah perbuatan 

dan tujuan. (3) Menyeleksi perbuatan. 

Yakni menentukan perbuatan-perbuatan 

apa yang harus dikerjakan dan dilarang 

Motivasi Intrinsik Dan Ekstrinsik 

Salah satu bentuk motivasi yang 

sering terjadi adalah motivasi intrinsik 

dan motivasi ekstrinsik menurut 

(Sardiman, 2016): 

1. Motivasi intrinsik adalah motif-motif 
yang menjadi aktif dan berfunginya 
tidak dirangsang dari luar, karena 
dalam diri setiap individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. 

2. Motivasi ekstrinsik adalah motif- 
motif yang aktif dan berfungsi karena 
adanya rangsangan dari luar. Motivasi 
ekstrinsik dapat juga dikatakan 
sebagai bentuk motivasi dimana 
aktivitas belajar dimulai dan 
diteruskan berdasarkan dorongan 
dari luar. 

Model Motivasi ARCS 

Model motivasi ARCS adalah 
model pembelajaran dengan desain 

instruksional yang dikembangkan oleh 

Keller, dalam (Jamil, 2019) dan berfokus 

pada motivasi. Model ARCS merupakan 

suatu pendekatan pemecahan masalah 

untuk merancang aspek motivasi serta 

lingkungan belajar dalam mendorong dan 

mempertahankan motivasi peserta didik 

untuk belajar. ARCS merupakan singkatan 

dari: 
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1. Attention, minat peserta didik 
terhadap pelajaran dalam 
membangun rasa ingin tahu dan 
perhatian yang berkelanjutan. 

2. Relevance, relevansi atau hubungan 
pelajaran dengan motif dan 
kepentingan yang dibutuhkan oleh 
peserta didik. 

3. Convidence, harapan peserta didik 
atau tenaga pendidik dari pelajaran 
tersebut dalam membangun 
kepercayaan diri dengan motivasi 
untuk kesuksesan. 

4. Satisfaction, kepuasan peserta didik 
untuk mengelola motivasi intrinsik 
dan ekstrinsik. 

Kerangka Berpikir 
 

 
 
 
 

 

 

 
 

Tabel 1. Bagan Tahapan Penelitian 

Motivasi   adalah   perubahan   energi 
dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya “feeling” dan didahului dengan 
tanggapan terhadap adanya tujuan. 
Motivasi belajar siswa merupakan 
pendorong atau pemberi semangat dalam 
belajar kepada siswa. Sehingga siswa yang 
memiliki   motivasi   kuat   memiliki   daya 

yang besar untuk melakukan kegiatann 
belajar. Motivasi belajar tidak hanya 
memberkan kekuatan pada upaya belajar, 
tapi juga dapat memberikan arah yang 
jelas. 

Motivasi dibagi dua bagian yaitu 
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. 
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 
menjadi aktif dan berfunginya dirangsang 
dari dalam individu manusia. Sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah motif-motif 
yang aktif dan berfungsi karena adanya 
rangsangan dari luar. 

Salah satu bentuk model motivasi 
yaitu model motivasi ARCS. Model 
motivasi ARCS merupakan suatu 
pendekatan pemecahan masalah untuk 
merancang aspek motivasi serta 
lingkungan belajar dalam mendorong dan 
mempertahankan motivasi peserta didik 
untuk belajar. ARCS merupakan singkatan 
dari attention (minat), relevance 
(hubungan), convidence (percaya diri), dan 
satisfaction (kepuasan) 

Tujuan motivasi pada penelitian ini 
yaitu agar siswa bisa melanjutkan ke 
pendidikan tinggi. Pendidikan Tinggi 
adalah jenjang pendidikan setelah 
pendidikan menengah yang mencakup 
program D3, S1, S2, S3, S4, serta program 
spesialis, yang diselenggarakan oleh 
perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan 
bangsa Indonesia. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan 
merupakan metode penelitian kualitatif 
bersifat deskriptif. Data dikategorikan 
menjadi data primer dan data sekunder. 
Data primer diperoleh dengan teknik 
observasi dan wawancara. Observasi 
dilakukan pada lokasi penelitian yaitu 
SMA Negeri 1 Ciawi, Bogor. Sedangkan 
wawancara dilakukan pada sebagai key 

Motivasi 
Intrinsik 

Motivasi 
Ekstrinsik 
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informan pada penelitian ini yaitu Wakil 
Kepala Bidang Kesiswaan SMA Negeri 1 
Ciawi, dan sebagai informan utama yakni 4 
guru kelas XII (guru pelajaran matematika 
IPA, fisika, geografi dan ekonomi masing- 
masing 1) sebagai subjek pemberi 
motivasi belajar, serta informan 
pendukung yakni 4 siswa kelas XII (2 
siswa jurusan IPA dan 2 siswa jurusan IPS) 
sebagai penerima motivasi belajar yang 
akan melanjutkan pendidikan ke 
pendidikan tinggi, serta guru Bimbingan 
dan Konseling (BK) sebagai tempat siswa 
berkonsultasi mengenai pendidikan tinggi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

1. Gambaran Lokus Penelitian 

SMA Negeri 1 Ciawi berdiri sejak 
tahun 1976. SMA Negeri 1 Ciawi 

beralamat di Jalan Banjarsari Desa 

Banjar Waru Kecamatan Ciawi 

Kabupaten Bogor. SMA Negeri 1 Ciawi 

memiliki program unggulan yaitu 

sekolah aman, sekolah adiwiyata, 

sekolah berbudaya karakter, gerakan 

literasi sekolah, jumat bersih, tadarus 

setiap hari sebelum pembelajaran, 

peringatan hari besar nasional dan 

keagamaan, serta pembelajaran 

berbasis IT. Saat ini SMA Negeri 1 

Ciawi dikepalai oleh Ibu Mamah 

Maryamah, S.Pd., MM. 

SMA Negeri 1 Ciawi dipercaya 

melaksanakan pembelajaran dengan 

menggunakan Kurikulum 2013 dan 

menjadi induk kluster. Berdasarkan 

pengalaman dan kemampuan inilah 

SMA Negeri 1 Ciawi terpilih sebagai 

Sekolah Rujukan, dimana hanya 3 

sekolah negeri dan 1 sekolah swasta 

se-Kabupaten Bogor, dan di Indonesia 

ada 614 sekolah yang ditunjuk 
sebagai SMA rujukan. 

 
2. Hasil Dan Pembahasan 

Motivasi Siswa Untuk Mencapai 
Pendidikan Tinggi 

Data peneliti berdasarkan hasil 

observasi awal peneliti dengan Bapak 

Heri (2 Desember 2019) di SMA Negeri 

1 Ciawi memaparkan bahwa 

“permasalahan yang dihadapi 

oleh siswa SMA Negeri 1 Ciawi 

yaitu siswa yang mengalami 

kesulitan dalam menerima 

palajaran yang terlalu banyak, soal 

berbentuk analisis yang sulit 

diterima oleh siswa, lalu ada siswa 

yang tertutup dan tidak mau 

menanyakan soal yang sulit. Ada 

juga siswa juga kurang termotivasi 

untuk belajar dan menyebabkan 

mereka cenderung malas berlatih 

soal-soal Ujian Nasional. Selain itu, 

Ujian Nasional dengan sistem 

komputer memecah fokus siswa 
antara soal dan waktu serta 

mempengaruhi psikologi siswa. 

Lingkungan di SMAN 1 Ciawi juga 

mengasumsikan bahwa setelah 

lulus sekolah maka siswa akan 

langsung kerja, bukan ke 

perguruan tinggi. Hal ini dapat 

merugikan nama baik sekolah dan 

menutup jatah siswa SMAN 1 Ciawi 

untuk masuk perguruan tinggi. 

Kurangnya dukungan dari 

lingkungan sekitar sekolah juga 

mempengaruhi motivasi belajar 

siswa untuk meraih pendidikan 

tinggi” 
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1. Kesiswaan 
Motivasi belajar yang 

dilakukan kesiswaan adalah 

komunikasi melalui masing- 

masing kesiswaan tentang arahan 

dan motivasi. Kesiswaan juga 

bekerja sama dengan pihak ketiga 

(bimbel) untuk mengadakan try- 

out selama tiga kali. Siswa akan 

termotivasi dengan melihat nilai 

yang keluar dari try-out tersebut 

sesuai  kemampuannya. 

Kesiswaan tetap menginginkan 

semua anak ke pendidikan tinggi, 

karena tujuan SMA untuk 

menyiapkan   siswanya 

melanjutkan pendidikan. Bagi 

siswa yang memiliki ekonomi 

rendah, kesiswaan dan guru BK 

mengarahkan ke sekolah 

kedinasan, bisa dengan jalur 

beasiswa atau bidikmisi. Kalau 

siswa tersebut memiliki ekonomi 

yang rendah kesiswaan 

mengarahkan ke sekolah 

kedinasan, karena di sekolah 

kedinasan biayanya tidak mahal, 

yang penting siswanya pintar. 

Bidikmisi juga bisa, tapi nilainya 

harus bagus. 

Kesiswaan akan 
memanggil siswa yang kurang 

termotivasi ke ruangan kesiswaan 

untuk mengatasi masalah seperti 

ini. Motivasi yang kesiswaan 

berikan berupa ajakan agar siswa 

lebih giat belajar karena kelas 12 

ini dapat menentukan masa 

depan siswa. Saya juga terkadang 

memanggil teman siswa yang 

kurang termotivasi agar 

temannya dapat menggandeng ia 

agar semangat belajar. Dari 
arahan tersebut kesiswaan 

mengarahkan siswa kelas 12 

untuk belajar terus dan 

mengingatkan siswa mengurangi 

bermain. 

Penentuan hal yang harus 

dilakukan dan dilarang siswa 

menurut kesiswaan adalah 

kesiswaan mengarahkan siswa 

untuk belajar terus dan 

mengingatkan siswa mengurangi 

bermain, apalagi sudah kelas 12. 

Kesiswaan menambah jam 

belajar khusus mata pelajaran 

yang akan di UN kan. Kesiswaan 

memberikan fasilitas melalui guru 

BK, bimbingan karier. Dari situ 

kita sampaikan bahwa di 

perguruan tinggi nanti akan 

banyak beasiswa, banyak 
bidikmisi. Kita juga mengundang 

perguruan tinggi agar datang ke 

SMA N 1 Ciawi dengan acara 

“Universitas Day” supaya anak 

punya gambaran tentang 

universitas. 
2. Guru 

Motivasi yang guru berikan 

kepada siswa meliputi guru 

menceritakan pengalamannya 

ketika saat masih sekolah dan 

kuliah. Guru juga menceritakan 

tentang pengalaman kakak 

tingkat siswa. Guru persilahkan 

alumni memotivasi adik-adiknya 

tentang keberhasilan mereka di 

pendidikan tinggi. Guru juga 

mengarahkan siswa untuk 

melanjutkan jenjang pendidikan 

dan memilih perguruan tinggi 
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yang sesuai dengan mereka 
inginkan dan kemampuan. 

Arah motivasi guru bagi 

siswa yang kurang termotivasi 

yaitu guru mengajak siswa 

tersebut untuk memberi arahan, 

kata-kata bijak tertentu, serta 

semangat agar siswa memiliki 

daya juang dalam menghadapi 

Ujian Nasional. Guru tetap 

mengajak siswa agar tetap 

semangat, karena walaupun di 

SMA N 1 Ciawi hanya sekian 

persen, belum 100% yang kuliah, 

tapi saya mengarahkan mereka 

kuliah, atau bekerja. Peran teman 

juga penting untuk mengajak 

temannya yang kurang 

termotivasi untuk ikut bangkit 

dan semangat. 

Dari    motivasi-motivasi 

tersebut,  aturan yang  harus 

dilakukan dan dilarang oleh siswa 

yaitu sesuai norma, siswa wajib 

belajar  dan    jangan malas. 

beretiket   (berperilaku)   juga 

penting sebagai seorang siswa. 

Jadi siswa   menjadi pintar 

sekaligus berperilaku baik. Ada 

juga guru  yang  melakukan 

perjanjian aturan main dari awal. 

Langkah-langkah guru 

agar siswa melanjutkan ke 

pendidikan tinggi yaitu guru akan 

menanyakan ke siswa 

“kamu   nanti   mau   kerja 
apa?” 
dari situ akan ketahuan jurusan 

apa yang bisa diambil siswa apa. 

Ada guru yang memberikan 

motivasi, arahan agar mereka 

belajar lebih baik. Ada juga guru 

yang mengarahkan agar anak 
harus sering bertanya kepada 

guru BK, karena untuk informasi 

dan penerimaan pendidikan 

tinggi sumber di sekolah ada pada 

guru BK. Ada juga guru yang 

meminta kakak tingkat siswa 

untuk membantu agar adik 

tingkat bisa mudah mencari 

perguruan tinggi mana yang akan 

siswa pilih sesuai dengann 

kemampuan kapastitas siswa 

tersebut. 

Motivasi menjadi salah 

satu faktor ke pendidikan tinggi 

(menurut guru) adalah motivasi 

sebenarnya bukan faktor 

kelulusan, karena tetap kelulusan 

tergantung motivasi dari diri 

siswanya. Jadi lebih tergantung 

kepada siswanya. Kalau motivasi 

siswa tinggi bukan hanya 

pendidikan di sekolah namun juga 

pendidikan setelah lulus juga ia 

akan memiliki semangat yang 

tinggi. Guru juga ada yang 

mengatakan motivasi bisa 

menjadi faktor pendukung siswa 

masuk ke pendidikan tinggi. Kalau 

motivasi tinggi maka semangat 

mereka untuk belajar juga tinggi. 

Kuncinya adalah guru memberi 

semangat kepada siswa supaya 

siswa terus belajar dengan baik 

dan meningkatkan semangat 

siswa agar mereka bisa lebih siap 

dalam melanjutkan ke perguruan 

tinggi 
3. Siswa 

Motivasi intrinsik siswa 

yaitu siswa memiliki dorongan 

atau gerakan dalam diri untuk 
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memahami materi dan semangat 
belajar agar siswa lebih pintar, 

bisa mendapat nilai yang bagus di 

setiap ujian, serta bisa lulus dan 

melanjutkan pendidikan ke 

universitas yang siswa inginkan. 
Mengacu pada teori dari 

(Indriyanti, 2013) yang 

menyatakan bahwa motivasi ini 

mewakili variable kepribadian 

dengan indikator keyakinan dan 

pengembangan diri. 

Motivasi ekstrinsik yaitu 

motivasi guru yang diterima oleh 

siswa seperti guru menceritakan 

tentang pengalaman masa lalu 

guru, bagaimana guru bersekolah, 

pengalaman murid-muridnya 

yang sudah menjadi alumni 

sukses di universitas terbuka. 

Motivasi menggunakan cerita 

untuk menginspiasi siswa. Guru 

juga memberi semangat belajar 

kepada siswa, karena siswa tidak 

hanya sekedar lulus melainkan 

juga melanjutkan kuliah. 

Arah motivasi guru bagi 

teman siswa yang kurang 

termotivasi      (menurut      siswa 

)yaitu ada guru yang memanggil 

siswa yang kurang termotivasi, 

lalu guru mengajak siswa tersebut 

mengobrol, seperti  apa 

keluhannya.  Ada guru 

menyebutkan bahwa kalaupun 

kalian kerja tetap saja gaji dan 

pandangan orang akan meihat 

siswa tersebut lulusan SMA. Guru 

bertanya langsung ke siswa 

terkait atau guru mengarahkan ke 

guru BK. Di BK siswa ditanya 

terkait       permasalahan       yeng 

sedang siswa alami. Peran siswa 
terhadap temannya yang kurang 

termotivasi yaitu saling 

mengingatkan. 

Penentuan perbuatan 

untuk siswa yaitu siswa wajib 
belajar dan  beretiket 

(berperilaku) baik. Jadi siswa 

menjadi pintar sekaligus 

berperilaku baik. Ada juga guru 

yang melakukan perjanjian 

berupa aturan main dari awal. 

Langkah-langkah guru 

(menurut  siswa) agar 

melanjutkan ke pendidikan tinggi 

yaitu guru mengingatkan kepada 

siswa kalau siswa juga harus 

berkelakuan baik. Guru juga 

menekankan agar nilai UN tetap 

diperhatikan oleh siswa. Untuk 

yang melanjutkan kuliah guru 

akan mencontohkan  ke 

kehidupan nyata, karena untuk 

mencari kerja susah, apalagi jika 

lulusan SMA. 

Langkah siswa sendiri 

yaitu berkonsultasi ke guru dan 

BK. Siswa bertanya tentang 

gambaran universitas. Setelah itu 

baru siswa menanyakan apakah ia 

bisa masuk ke universitas itu 

dengan jurusan yang sudah 

dipilih, serta siswa menanyakan 

jalur apa saja yang bisa diraih 

untuk masuk ke universtitas 

terebut. Siswa juga bertanya 

tentang persiapan-persipaan, 

berkas, dan cara untuk masuk ke 

pendidikan tinggi yang siswa 

inginkan. Ada juga siswa yang 

setelah berkonsultasi ia akan 
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membentuk strategi untuk masuk 
ke universitas tertentu. 

Motivasi menurut siswa 

sangat penting, karena jika tidak 

ada motivasi, siswa akan sulit 

untuk melanjutkan ke pendidikan 

tinggi. Motivasi bisa membuat 

seseorang lebih semangat, 

tertarik dan sadar dengan apa 

yang akan ia lakukan nantinya. 

Dari motivasi siswa tergerak 

untuk mencapai tujuan. Selama 

masih ada motivasi maka peluang 

kesuksesan juga masih ada. Dari 

motivasi, seseorang akan berpikir 

bagaimana kehidupan dia 

kedepannya, lalu siswa akan tahu 

jati diri dia seperti apa. Motivasi 

juga bertujuan agar siswa bisa 

sukses dan membanggakan orang 

tua. 

Mengacu pada teori 

(Fitriani, 2014) yang mengatakan 

bahwa jika di dalam diri siswa 

tersebut memiliki motivasi yang 

tinggi, maka siswa akan 

mengeluarkan semua daya dan 

kemampuannya untuk 

mendapatkan hasil yang optimal 

dalam belajarnya, termasuk untuk 

dapat melanjutkan pendidikan ke 

perguruan tinggi yang diminati 

siswa. 

4. Guru BK 
Langkah-langkah guru BK 

untuk membantu siswa dalam 

melanjutkan ke pendidikan tinggi 

yaitu guru BK selalu menerima 

siswa SMAN 1 Ciawi (khususnya 

kelas 12) saat mereka datang ke 

guru BK, setiap hari pasti ruang 

BK ada yang datang. kelas 12 

biasa menanggapi hal-hal 
berhubungan dengan bagaimana 

setelah SMA mereka lulus, 

pendaftaran      sbmptn dan 

bagaimana jurusan di perguruan 

tinggi, serta siswa biasanya 

mnanyakan ada berapa siswa 

yang diterima di perguruan tinggi 

pada tahun sebelumnya, karena 

ini menjadi acuan siswa dalam 

berkomunikasi lebih lanjut 

tentang cara mereka lulus ke 

perguruan tinggi.. Guru BK juga 

bisa membantu siswa dalam 

mengakses pencarian ke setiap 

Universitas yang siswa tuju. 

Motivasi menjadi salah 

satu faktor ke pendidikan tinggi 

(menurut guru BK) motivasi 

menjadi faktor penting dan besar. 

Cara penyampaian motivasi juga 

bisa dengan persuasif , anak yang 

keras kepala tidak bisa kita 

kerasin lagi. Anak yang banyak 

protesnya tidak bisa kita kasih 

instruksi (penekanan), jadi guru 

BK harus memotivasi dengan 

kebaikan hati dan senyum. Guru 

BK dalam penyampaian 

komunikasi harus persuasif 

(mengajak), agar mereka lebih 

bersemangat belajar. 

Mengacu pada teori 

(Firiani, 2014) yang mengatakan 

bahwa guru ikut memberikan 

andil dalam kesuksesan belajar 

siswanya, oleh karena itu sudah 

selayaknya guru bersikap baik di 

kelas dan karena sikapnya di kelas 

menjadi contoh bagi siswa- 
siswanya. 
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Menurut (Arifin, 2017) Tingginya 
minat siswa melanjutkan Pendidikan ke 

perguruan tinggi, sangat dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik bersumber dari 

siswa maupun dari luar dirinya. Faktor 

dari diri siswa dapat berupa keinginan 

mewujudkan cita-cita Pendidikan, 

mengembangkan bakat dan minat, 

sedangkan factor dari luar dapat berupa 

pengaruh lingkungan keluarga, pergaulan 

maupun manfaat dari keikutsertaan siswa 

mengikuti layanan bimbingan karir di 

sekolah. 

Hal ini sesuai dengan hasil analisis 
peneliti dimana dengan motivasi intrinsik, 

siswa tergerak untuk memiliki semangat 

belajar dengan baik. Sedangkan pada 

motivasi ekstrinsik, siswa akan berpikir 

bagaimana kehidupan dia kedepannya, 

lalu siswa akan tahu jati diri dia seperti 

apa. Motivasi juga bertujuan agar siswa 

bisa sukses dan membanggakan orang tua. 

Siswa di SMA Negeri 1 Ciawi juga 

melakukan Bimbingan Karier untuk 

mengetahui seperti apa gambaran 

pendidikin tinggi. 
 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

KESIMPULAN 

1. Motivasi intrinsik yang terjadi pada 
siswa meliputi dorongan atau 
gerakan dalam diri untuk memahami 
materi dan semangat belajar agar 
siswa lebih pintar, bisa mendapat 
nilai yang bagus di setiap ujian, serta 
bisa lulus dan melanjutkan 
pendidikan ke universitas yang siswa 
inginkan. 

2. motivasi ekstrinsik meliputi motivasi 
yang guru berikan kepada siswa 
seperti cerita pengalaman guru ketika 
saat masih sekolah dan kuliah, cerita 

pengalaman kakak tingkat siswa, dan 
arahan guru agar siswa tidak hanya 
sekedar lulus namun melanjutkan ke 
pendidikan tinggi. 

Kesiswaan memiliki peran untuk 
memfasilitasi siswa melalui kerja sama 
dengan pihak ketiga. Guru BK bisa 
menentukan pendidikan tinggi mana yang 
siswa bisa tuju. Seluruh informan, baik 
kesiswaan, guru pelajaran, guru BK 
maupun siswa menyetujui bahwa 
motivasi menjadi faktor pendukung agar 
siswa dapat melanjutkan ke pendidikan 
tinggi. 

IMPLIKASI TEORITIS 

Motivasi di penelitian ini sesuai 
pada teori (Sardiman, 2016) meliputi 
dorongan atau bentuk motivasi seperti 
guru yang menceritakan pengalamannya, 
arah motivasi guru dan teman siswa 
khusus bagi siswa yang kurang 
termotivasi seperti ajakan guru kepada 
siswa untuk mengkomunikasikan 
permasalahan dan penyeleksian 
perbuatan sesuai tujuan motivasi guru 
berupa hal yang harus atau dilarang 
dilakukan oleh siswa seperti norma dan 
aturan. 

Motivasi intrinsik dan ekstrinsik 
(Sardiman, 2016 ) yang terjadi pada siswa 
meliputi motivasi intrinsik dimana siswa 
memiliki dorongan gerakan dalam diri 
untuk memahami materi dan motivasi 
ekstrinsik meliputi motivasi yang guru 
berikan kepada siswa. 

Motivasi pada penelitian ini juga 
sesuai dengan teori motivasi Keller 
dengan model ARCS meliputi Attention 
(minat siswa terhadap materi pelajaran), 
Relevance (guru menghubungkan materi 
pelajaran dengan motivasi siswa), 
Convidence (harapan guru dari motivasi 
tersebut bisa membangun kepercayaan 
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diri serta daya juang menghadapi UN), 
serta Satisfaction (siswa senang dengan 
motivasi dari guru). 

IMPLIKASI PRAKTIS 

Hasil penelitian ini dapat 
digunakan sebagai masukkan bagi 
siapapun yang memiliki anak atau adik 
yang sedang berada pada masa SMA dalam 
kajian penambahan ilmu, pengetahuan 
dan wawasan tentang bagaimana 
dorongan motivasi siswa dalam meraih 
Pendidikan Tinggi di SMA Negeri 1 Ciawi, 
Bogor. 
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